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Abstract: Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan proses 

perkuliahan, mulai dari pembelajaran daring hingga hybdrid learning. 
Berbagai tuntutan kegiatan akademik dan non akademik dalam metode 
dan kondisi yang baru dihadapi dapat menjadi masalah bagi mahasiswa 

keperawatan. Sehingga perkuliahan selama pandemi berisiko 
menimbulkan kecemasan. Penurunan kecemasan dapat dilakukan 
dengan intervensi nonfarmakologis, seperti murottal Al-Qur’an. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas murottal pada 

kecemasan mahasiswa selama pandemi COVID-19 di Fakultas 
Keperawatan Universitas Padjadjaran. Rancangan penelitian ini 
menggunakan quasi experimental dengan one group pre test post test 
design. Responden penelitian berjumlah 46 mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran angkatan 2020 dan 2021 dengan 
teknik pemilihan purposive sampling. Responden dipilih berdasarkan 
hasil screening kecemasan, beragama islam dan tidak sedang melakukan 
aktivitas untuk menurunkan kecemasan sebagai kriteria penelitian. 
Variabel kecemasan diukur menggunakan instrumen Zung Self-rating 

Anxiety Scale (SAS). Data dianalisis menggunakan analisa univariat 
dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor kecemasan 
responden menurun dari 38.87 menjadi 31.17, diikuti penurunan skor 
minimum (23-20) dan skor maksimum (66-55) setelah intervensi. Hasil 

analisis statistik uji Wilcoxon menunjukkan p-value = 0,000 (p-

value>0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara skor 
kecemasan mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran 
sebelum dan setelah mendengarkan murottal. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mendengarkan murottal efektif 
dalam menurunkan kecemasan mahasiswa. Penggunaan murottal Surah 
Ar-Rahman berirama ‘Ajam dengan durasi 15.96 s dapat dijadikan 
alternatif intervensi bagi mahasiswa untuk menurunkan kecemasanya.    
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PENDAHULUAN  
Semenjak tahun 2020 dunia tengah mengalami masalah kesehatan baru yakni 

pandemi COVID-19. Akibat pandemi tersebut, digalakkan berbagai kebijakan dan upaya 

guna mencegah proses penularan penyakit. Hal ini berdampak pada sektor pendidikan 
dimana seluruh proses pembelajaran diubah menggunakan online learning atau 

pembelajaran jarak jauh. Seiring berjalannya, waktu pandemi COVID-19 mengalami 
perbaikan, sehingga mulai diterapkan pula model pembelajaran hybdrid learning yakni 

model pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran konvensional (tatap 
muka) dengan online learning (Gunawan et al., 2021). Namun, hal ini masih terus 
berkembang dan masih berada dalam ketidakpastian, karena mengikuti kondisi yang 

terjadi (Christianto et al., 2020). Terdapat pula berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar mahasiswa baik dari eksternal maupun internal (Taliak, 2021). Karenanya, 

banyak proses adaptasi yang harus dilalui oleh masing-masing individu termasuk bagi 

mahasiswa keperawatan angkatan 2020 dan 2021 dalam perubahan sistem perkuliahan 

tersebut. Hal tersebut dikarekanan sejak awal memasuki perkuliahan, kedua angkatan 
tersebut langsung menghadapi pembelajaran daring.  

Dalam proses perkuliahan daring maupun hybdrid, terdapat berbagai stresor pada 

masing-masing metode. Berbagai hal tersebut dapat berisiko pada timbulnya kecemasan. 
Adanya stimulus, stresor, dan masalah dalam lingkungan perkuliahan yang dihadapi 

saling dan berkesinambungan. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya ancaman dan 
tekanan dalam diri yang dapat berakhir pada kondisi cemas. Kecemasan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yakni faktor predisposisi  dan fakor presipitasi seperti ancaman terhadap 
identitas diri dan sistem diri, usia, lingkungan, stresor, jenis kelamin serta tingkat 
pendidikan (Budi, 2020; Stuart, 2013). Kecemasan yang terjadi dapat digambarkan dengan 

berbagai respon baik secara perilaku, kognitif, afektif, dan fisiologis, dengan secara spesifik 
kondisi kecemasan ini dapat diklasifikasikan dengan berbagai tingkatan yakni ringan, 

sedang, berat, dan panik untuk mengetahui sejauh apa kecemasan yang dialami 
(Nurhalimah, 2016; Stuart, 2013).  

Kecemasan yang terjadi pada mahasiswa dapat mempengaruhi berbagai hal seperti 
indeks prestasi akademik, proses penyesuai diri, berkurangnya konsentrasi dan kurang 
optimalnya proses belajar (Hasibuan & Riyandi, 2019; Ramadhan et al., 2019; Seskoadi & 

Ediati, 2017). Maka, diperlukan adanya upaya dalam menurunkan kecemasan mahasiswa 
seperti menerapkan metode intervensi non-farmakologis. Beberapa metode tersebut antara 

lain terapi musik, mendengarkan murottal Al-Qur’an, mindfullnes based stress reduction, 
guide imajinary, dan relaksasi otot progresif (Gerliandi et al., 2021; Tasalim & Cahyani, 

2021; Yudha et al., 2015).  
Berdasarkan data diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“bagaimana efektivitas terapi murottal pada kecemasan mahasiswa selama pandemi 

COVID-19 di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran 

Tujuan Penelitian  
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas murottal pada penurunan 

kecemasan mahasiswa sebelum dan setelah diberikan intervensi mendengarkan murottal 
selama pandemi COVID-19 di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah quasi experimental 

dengan one  group pre-test post test designed tanpa menggunakan kelompok kontrol. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh yang ditimbulkan dari kegiatan percobaan atau intervensi yang diberikan pada 

responden. Rancangan one  group pre-test post test designed digambarkan dengan tidak 
adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol, melainkan hanya satu kelompok 

yang sudah dilakukan pengukuran pertama (pre test) kemudian dilakukan pengujian 
terkait adanya perubahan setelah pemberian program atau eksperimen (Notoatmodjo, 

2012). Hal ini dilihat berdasarkan hasil pre test dan post test responden. Berikut merupakan 
gambaran dari rancangan yang digunakan dalam penelitian ini (Notoatmodjo, 2012) ,  
Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian 

 
Pretest   Perlakuan  Post test 

 
 

Keterangan : 
O1 : Pengukuran kecemasan pertama (pre test) 

X  : Perlakuan atau eksperimen  

O2 : Pengukuran  kecemasan kedua (post test) 

Variabel Penelitian 
Pada penelitia ini, variabel independen yang digunakan ialah terapi murottal Al-

Qur’an dan variabel dependen yang digunakan ialah kecemasan 

Definisi Operasional 
Kecemasan dalam penelitian ini merupakan nilai kecemasan mahasiswa dalam  

mengikuti perkuliahan di masa pandemi COVID-19 yang diukur sebelum dan setelah 
pemberian terapi murotal. Menggunakan kuisioner Zung Self-rating Anxiety Scale (SAS) 

berbahasa Indonesia dengan pengukuran skala likert. Nilai kecemasannya 20 – 34 = cemas 
ringan, 35 – 49 = cemas sedang , 50 – 64 = cemas berat  dan 65 – 80 = panik. 

Mahasiswa yang di libatkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2020 
dan 2021, terdaftar dan teregistrasi sebagai mahasiswa aktif dan mulai berkuliah di 
Fakultas Keperawatan Unpad sejak tahun 2020 dan 2021. Responden mahasiswa dipilih 

berdasarkan teknik purposive sampling, diawali dengan melakukan pengukuran 
kecemasan awal (screening), kemudian dipilih sesuai kriteria inklusi dan ekslusi penelitian. 

Terapi Murottal Al-Qur’an dalam penelitian ini dengan memberikan intervensi 
mendengarkan murottal Al-Qur’an Surah Ar Rahman dengan Qari : Muzzamil selama 

15.96 s atau 16 menit  pada responden. Mendengarkan file audio MP3 yang sama bagi 
seluruh responden. Pelaksanaan intervensi murottal dilakukan dengan ketentuan yang 

sama yakni volume 50%-75%, ketukan per menit (bpm)  pada audio yang digunakan 

berada pada tempo 101.56 per menit, serta file audio yang sama berdurasi 15.96 s. Murottal 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah QS. Ar-Rahman yang dilantunkan oleh Qari 

Muzzamil. Audio murottal ini berdurasi selama 15.56 detik atau kurang lebih selama 16 
menit.  

Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran angkatan 2020 dan 2021 sebanyak 391 mahasiswa  

   O1            X             02 
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1) kriteria inklusi dan eksklusi dalam suatu sampel penelitian. Kriteria Inklusi 
Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran angkatan 2020 dan 

2021, mengalami kecemasan saat dilakukan penelitian ,beragama Islam dan tidak 
sedang melakukan aktivitas yang berhubungan dengan penurunan kecemasan 

selama penelitian dilakukan Kriteria Ekslusi Tidak memiliki gangguan 
pendengaran. 
Terdapat pula kriteria drop out bagi responden dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut, tidak bersedia berpartisipasi dalam prosedur pemberian intervensidan tidak 
melaksanakan prosedur intervensi sesuai waktu yang telah ditetapkan, yang berarti 

responden tidak mengikuti minimalnya satu dari tiga hari waktu pelaksanaan intervensi.  

Teknik sampling 
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive 

sampling. Teknik ini merupakan teknik menetapkan sampel yang dilakukan dengan 

memilih sampel sesuai yang dikehendaki peneliti sehingga memenuhi karakteristik 

populasi yang sebelumnya diketahui. Teknik ini disebut dari 126 responden yang didapat 
peneliti mengekslusikan 53 responden tersebut dan mengikutsertakan 73 responden 
lainnya dalam perhitungan besar sampel. Berikut merupakan perhitungan besar sampel 

berdasarkan Rumus Slovin yang dilakukan peneliti; Rumus :  n = 
𝑁

𝑁(𝑑)2+1
   = 61,73 atau 62 

responden. 

Alat Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian  
  Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah Zung Self-Rating Anxiety 

(SAS) yang dikembangkan oleh W.W.K. Zung pada tahun 1971. Instrumen tersebut 
dikembangkan serta memiliki cakupan yang sama dengan instrumen Anxiety Status 

Inventory (ASI). Terdapat 20 item pertanyaan kuisioner dengan 5 item gejala afektif dan 
15 item gejala fisik kecemasan (McDowell, 2006). Berikut merupakan gambaran 

pengkategorian item pertanyaan dalam kuisioner tersebut, Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah Zung Self-Rating Anxiety (SAS) yang telah dialihbahasan ke 
dalam bahasa Indonesia oleh Nasution et al., (2013). Pengukuran data pada instrumen 

tersebut menggunakan skala likert. Berikut merupakan perhitungan skor dan skala likert 
yang digunakan,  Adapun, hasil pengukuran skor kecemasan yang didapatkan dapat 

dilihat berdasarkan kategori-kategori berikut 

Tabel 1 Kategori Hasil Kuisioner Zung Self-rating Anxiety Scale (SAS) 

Kategori Hasil Kuisioner SAS Kecemasan 

Ringan 20 – 34  
Sedang 35 – 49 

Berat  50 – 64  
Panik 65 – 80  

 Sumber : Nasution et al., 2013 
Instrumen Zung Self-rating Anxiety Scale digunakan dalam penelitian ini karena alat 

ukur tersebut merupakan alat ukur yang sudah baku dan seringkali digunakan dalam 
mengukur gambaran psikologis kecemasan. Alat ukur ini pun sudah dialihbahasan ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti oleh Nasution et al., (2013). Instrumen tersebut telah 
digunakan oleh berbagai penelitian seperti dalam penelitian Yanti, (2021). Khususnya 

pada populasi mahasiswa kesehatan, instrumen ini pun telah digunakan untuk mengukur 
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skala kecemasan mahasiswa seperti pada penelitian Wahyuni et al., (2020), Sandjaja et al., 
(2017), dan Wiguna et al., (2019). 

Uji Validitas 
Pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas karena Zung Self-rating Anxiety Scale 

(SAS) karena merupakan instrumen yang sudah baku. Adapun hasil pengujian instrumen 

SAS yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuisioner yang telah diadaptasi ke dalam 
bahasa indonesia dan telah diuji oleh Nasution et al., (2013), dimana perolehan angka r 

hitung berada pada nilai terendah 0,663 dan tertinggi 0,918. Hal ini menunjukkan 
instrumen tersebut valid untuk digunakan dengan mengeluarkan item soal nomor 16 
karena tidak dapat diolah secara komputerisasi, sehingga dalam kuisioner ini hanya 

terdapat 19 item pertanyaan yang digunakan.    

Uji Reliabilitas 
  Zung Self-rating Anxiety Scale memiliki koefisien hasil uji Cronbach’s Alpha sebesar 

0,71 (McDowell, 2006). Hasil penelitian Nasution et al., (2013) menunjukkan hasil uji 

Cronbach’s Alpha untuk instrumen SAS yang telah dialihbahasan ke bahasa indonesia 

sebesar 0,829. Kedua uji tersebut menunjukkan hasil koefisien >0,5, dimana menurut 
berbagai penelitian, instrumen dikatakan reliabel dengan hasil uji minimal bernilai >0,5 

(Setyowati et al., 2019). Maka, instrumen tersebut dikatakan reliabel untuk digunakan. 

Analisis Data 

Tahap analisa data 
Adapun, analisa data dengan komputerisasi dapat dilakukan dengan tahap-tahap 

berikut, 
1) Editing  

Peneliti melakukan pemeriksaan dan klarifikasi mengenai data responden saat 
screening. Hal tersebut karena beberapa responden tidak memberikan jawaban yang 

cukup lengkap saat dalam kategori pertanyaan terbuka. Setelahanya, peneliti 

melengkapi jawaban yang diberikan pada masing-masing kolom data responden.  
2) Coding. Pada penelitian ini, responden berikut merupakan pengkodean yang 

3) Sorting, peneliti melakukan sorting mengenai data sampel berupa skor pre dan post test 

kecemasan.  

4) Entry Data, memasukkan data hasil pengumpulan ke dalam master tabel (manual) 

atau data base komputer.  

5) Cleaning, dilakukan dengan melihat kebenaran tiap variabel  dengan cara pengeluaran 

tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel penelitian. 

6) Pengeluaran informasi, dilakukan dengan teknik analisis statistik 

Analisa Univariat  
Dengan analisa univariat maka pada penelitian ini didapatkan gambaran nilai dari 

variabel atau parameter yang diukur yakni rata-rata (mean), nilai minimum (min), nilai 

maksimum (maximum) dan standar deviasi skor kecemasan serta gambaran karakteristik 

sampel penelitian seperti jenis kelamin, usia, angkatan, agama, dan tempat tinggal. 

Adapun data tersebut disajikan menggunakan distribusi frekuensi dengan persentase, 
dengan rumus sebagai berikut (Sudaryono, 2014), 

frelatif =  
fi

Σf
 x 100 %         i = 1, 2, 3,…  

Analisa Bivariat  
Analisa inferensial atau bivariat ditujukan guna menguji dugaan atau hipotesis 

yang peneliti tetapkan (Mawarti et al., 2021). Dalam hal ini, peneliti membandingkan skor 



 

 

 

 
Wiwi Mardiah et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1001 

 

 

kecemasan responden berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Peneliti terlebih dahulu 

melalukan uji normalitas data untuk megetahui apakah data yang didapatkan berdistribusi 

normal atau tidak.  
Dalam penelitian ini, jenis uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Adapun selanjutnya, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. Maka, peneliti menggunakan uji Wilcoxon sebagai 
metode uji non parametrik yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan kecemasan 

responden sebelum dan setelah diberikan intervensi.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keperawatan Universitas Padadjaran 

secara virtual dengan para responden. Waktu pengambilan data dilakukan setelah 

mendapatkan izin penelitian dari Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran dan 

Komisi Etik Universitas Padjadjaran. Kegiatan ini dimulai pada 25 Juli – 8 Agustus 2022. 

Setelah itu, peneliti melanjutkan pada tahap pengolahan dan penyajian hasil penelitian.  

Etika Penelitian 
Berikut merupakan beberapa etik penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini,  

1) Respect for autonomy (Kebebasan/menghormati seseorang saat memutuskan)  

2) Beneficence (bermanfaat)  

3) Confidentiality (Kerahasiaan) 

4) Justice (Keadilan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran secara 

daring atau virtual. Pengumpulan data penelitian ini diawali dengan melakukan screening 

kecemasan pada populasi penelitian yakni mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 yang 
dilaksanakan selama satu minggu. Terdapat sebanyak 126 responden yang melakukan 

pengisian kuisioner screening awal tersebut.  

Berdasarkan hasil perhitungan dan penjaringan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 
penelitian, terdapat sebanyak 46 responden yang mengikuti prosedur penelitian hingga 

akhir. Hasilnya menunjukkan bahwa skor kecemasan yang didapatkan responden sangat 
beragam baik sebelum diberikan intervensi maupun setelah diberikan intervensi. Sebelum 

melaksanakan intervensi mendengar murottal, skor kecemasan terendah yang didapatkan 
responden berada pada nilai 23 dengan skor tertinggi sebesar 66. Adapun setelah 

melaksanakan intervensi mendengar murottal Al-Qur’an selama tiga hari berturut-turut, 
responden kembali melakukan pengukuran kecemasan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
mayoritas responden mengalami penurunan skor kecemasan, dengan skor terendah 20 dan 

skor tertinggi 55 

Tabel Hasil Uji Beda Kecemasan Sebelum dan Setelah Pemberian Intervensi Murottal 

Mean Rank Z-

hitung 

Sig. 

Negative 
Rank 

22,67 -5,337 0,000 

Positive 
Rank 

19,00 

Tabel diatas menggambarkan hasil uji Wilcoxon mengenai perbedaan kecemasan 
responden sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi murottal. Berdasarkan uji 
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tersebut didapatkan hasil nilai signifikansi p = 0,000. Nilai tersebut lebih besar dari nilai  
0,05, sehingga ha diterima yang artinya hipotesis diterima. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna antara skor kecemasan mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Universitas Padjadjaran sebelum dan setelah diberikan terapi murottal Al-

Qur’an.  

Pembahasan  

Hasil Uji Perbedaan Kecemasan Mahasiswa Sebelum dan Setelah diberikan Intervensi 

Murottal Al-Qur’an  
Setelah diberikan intervensi mendengarkan murottal Al-Qur’an, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada skor kecemasan mahasiswa 
Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran sebelum dan setelah diberikan intervensi 

dengan nilai p=0,000. Hasil ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Karimi et al., (2022) 
bahwa suara Al-Qur’an yang dalam hal ini berupa murottal mampu menurunkan 

kecemasan. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut dibuktikan dengan menurunnya 

mayoritas skor individu, rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum skor kecemasan 
responden yang diikuti pula dengan pengkategoriannya, setelah diberikan intervensi 

murottal.  
Kecemasan merupakan sebuah kondisi yang sifatnya subjektif, artinya, hal tersebut 

bergantung pada bagaimana individu menginterpretasikan suatu kondisi atau keadaan. 
Dalam ajaran Islam sendiri diyakini bahwa jika individu mengalami kondisi sedih, cemas 
atau depresi maka mengingat Tuhan adalah upaya yang dapat dilakukan sehingga bisa 

memberikan ketenangan dalam hati (Faradisi & Aktifah, 2018). Hal ini pun dijelaskan 
melalui firman Allah SWT. dalam QS. AR-Rad:28 yang berarti “orang-orang yang 

beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenang” (Hudiyawati et al., 2022).  

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup merupakan salah satu nikmat yang Allah SWT. 
berikan pada umat manusia. Melalui firman-Nya, Allah SWT. menjelaskan pada QS.Al-
Isra: 82 yang artinya “Dan kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur’an 
itu) hanya akan menambah kerugian”. Hal ini memberikan petunjuk kepada umat 

manusia bahwa Al-Qur’an adalah penawar penyakit serta memberikan rahmat pada 
orang-orang yang meyakininya. Adapun bagi orang-orang yang mengabaikannya, hal 

tersebut hanya akan menambahkan kerugian (Idham & Ridha, 2017).  
Murottal atau mendengarkan ayat Al-Qur’an tersebut merupakan salah satu upaya 

dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. (Faradisi & Aktifah, 2018). Manusia yang 

membaca Al-Qur’an dan mentadaburinya sebagai upaya mendekatkan diri pada Allah 
SWT., akan mendapatkan ketentraman. Khususnya bagi individu yang sedang mengalami 

kecemasan atau perasaan tegang. Salah satu media relaksasi yang paling efektif adalah Al-
Qur’an (Idham & Ridha, 2017). Setelah melaksanakan intervensi pun, beberapa responden 

mengatakan bahwa kegiatan intervensi tersebut mengingatkan mereka tentang ibadah 
mendengarkan murottal Al-Qur’an.  

Merujuk kepada sifatnya yakni syifa atau penyembuh, seluruh surah dalam Al-
Qur’an dapat dijadikan terapi bagi umat manusia. Allah SWT. dalam Al-Qur’an 
menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan obat dari segala penyakit (Yunus et al., 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan penggunaan surah yang berbeda dalam pemberian 
intervensinya. Khususnya bagi penelitian dengan responden mahasiswa, beberapa surah 
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yang digunakan antara lain Surah Ar-Rahman, Ayat Kursi, dan Surah Maryam (Heidari 
& Shahbazi, 2015; Masoumy et al., 2013; Rusdi et al., 2020).  

Keberhasilan pada penelitian ini tidak terlepas dari partisipasi aktif para responden 
serta berbagai ketetapan karakteristik murottal yang memenuhi syarat dalam pemberian 

efek terapeutik. Murottal yang digunakan dalam penelitian ini adalah audio Surah Ar-
Rahman. Surah tersebut didengarkan melalui rekaman MP3 selama 16 menit yang 
dilantunan oleh qari Muzamil dengan irama ‘Ajam atau Jiharkah. Adapun murottal Ar-

Rahman yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tempo 101.56 beat per minute 
(bpm). Tempo tersebut tergolong kedalam tempo lambat, yakni berada dalam rentang 60-

120 bpm. Tempo lambat adalah tempo yang sesuai dengan detak jantung manusia, 
karenanya jantung akan berdetak sesuai dengan tempo suara (Mayrani & Hartati, 2013). 

Adapun mendengarkan Al-Qur’an dengan tempo lambat tersebut mampu menstimulasi 
peningkatan relaksasi serta mengalihkan perhatian dari rasa cemas (Syafei & Suryadi, 

2018). 

Surah Ar-Rahman merupakan surah ke-55 dalam Al-Qur’an. Surah yang  
diturunkan di Makkah atau disebut Makiyyah ini terdiri atas 78 ayat. Di dalam surah 

tersebut, terdapat 31 pengulangan kalimat dengan bunyi ayat “Fa-biayyi alaa’I Rabbi 
kuma tukadzdzi ban”. Kalimat tersebut memiliki arti “Maka nikmat Tumahmu yang 

manakah yang kamu dustakan?” (Zahra et al., 2020). Ayat-ayat tersebut dialunkan dengan 
indah dan mampu menangkan hati pendengarnya (Setyawan et al., 2021). Adanya 
pengulangan kalimat tersebut membantu responden selaku pendengar menjadi lebih 

konsentrasi dan fokus selama mendengarkannya (Rusdi et al., 2020).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Indriyati et al., 

(2020) dimana penggunan murottal terbukti memiliki pengaruh dalam  membantu 
penurunan kecemasan mahasiswa yang sedang melaksanakan skripsi dalam kondisi 

pandemi COVID-19. Penelitian lain yang dilakukan Setyawan et al., (2021) menunjukkan 
bahwa terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman berpengaruh terhadap penurunan 
tingkat kecemasan pada mahasiswa keperawatan dalam menghadapi ujian. Selain menjadi 

metode penanganan untuk menurunkan kecemasan, mendengarkan Al-Qur’an pun dapat 
menjadi ladang pahala bagi para mahasiswa (Idham & Ridha, 2017). Bahkan, terdapat 

salah seorang responden yang menyatakan bahwa setelah melaksanakan intervensi, 
responden tersebut merasa kecanduan untuk mendengarkan murottal Surah Ar-Rahman 

tersebut.  
Bacaan Al-Qur’an mampu memberikan ketenangan bagi pendengarnya. Hal ini 

pun disampaikan oleh mayoritas responden, dimana setelah mendengarkan murottal Al-

Qur’an baik pada masing-masing hari maupun setelah tiga hari intervensi, para responden 
merasa hati menjadi tenang, damai, sejuk, dan pikiran lebih rileks. Hal tersebut karena Al-

Qur’an mencakup isi yang puitis serta pembacaan yang berirama. Karenanya,  seseorang 
yang tidak terbiasa sekalipun membaca Al-Qur’an atau non Arab akan merasa nyaman 

ketika mendengarkannya (Septadina et al., 2021). Terlebih lagi, irama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah irama ‘Ajam ajau Jiharkah. Irama ini adalah irama yang 
menggambarkan kebahagiaan, sehingga memberikan suasana hati yang baik pada 

pendengarnya. 
Mendengar lantunan ayat suci Al-Qur’an adalah bentuk relaksasi yang 

menenangkan pendengarnya (Idham & Ridha, 2017). Hasil penelitian Al-Galal & 
Alshaikhli, (2017) menggambarkan bahwa mendengarkan Al-Qur'an mampu 

membangkitkan gelombang dalam otak. Dijelaskan oleh Abdurrachman & Andhika, 



 

 

 

 
Wiwi Mardiah et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1004 

 

 

(2008) dalam (Mayrani & Hartati, 2013) bahwa murottal sebagai stimulan terapi suara 
menimbulkan adanya gelombang delta yang muncul pada daerah frontal otak sebagai 

pusat intelektual umum dan pengontrol emosi serta daerah sentral bagian kanan dan kiri 
otak sebagai pusat yang mengontrol gerakan. Karenanya, pengaruh gelombang delta 

tersebut mampu mengontrol emosi individu.  
Didukung oleh penelitian lainnya, mendengarkan Al-Qur’an terbukti memiliki 

keterkaitan dengan peningkatan gelombang otak  (Septadina et al., 2021). Penelitian 

Abdullah & Omar, (2011) menggambarkan terjadi peningkatkan gelombang alfa ketika 
seseorang mendengarkan lantunan ayat-Al-Qur’an. Pada kondisi tersebut, besaran 

gelombang alfa lebih tinggi dibandingkan  saat kondisi istirahat dan mendengarkan musik 
keras. Hasil penelitian ini membuktikan keefektifan bacaan Al-Qur’an dalam menciptakan 

perasaan rileks dan tenang bagi yang mendengarnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Ahmed et al., (2017) dimana mendengarkan Al-Qur’an memberikan dampak pada lebih 

tingginya besaran gelombang alfa dibandingkan gelombang beta. Adapun musik sebagai 

terapi pembanding dalam penelitian ini menunjukkan besaran gelombang alfa dan beta 
yang hampir sama, namun tidak setinggi penggunaan Al-Qur’an.  Hal ini mencerminkan 

terjadinya relaksasi serta ketenangan responden saat mendengarkan Al-Qur’an. 
Gelombang alfa merupakan gelombang yang menyambungkan pikiran alam bawah 

sadar dan sadar manusia. Gelombang  yang berfrekuensi 8-13 hz ini membantu 
menciptakan rasa tenang, relaksasi, dan kewaspadaan penuh. Gelombang alfa pun dapat 
merangsang peningkatkan imunitas, vasodilatasi pembuluh darah, menstabilkan detak 

jantung, serta meningkatkan kapasitas indra. Karenanya, saat tubuh menerima berbagai 
stresor dan melakukan kompensasi untuk mempertahanakan homeostasis tubuh, salah 

satu hal yang diharapkan terjadi ialah meningkatnya aktivitas gelombang alfa. Hal ini 
ditujukan untuk menciptakan ketenangan pada individu (Setyawan et al., 2021; Yunus et 

al., 2021). Kondisi tersebut menggambarkan bagaimana peranan gelombang alfa yang 
berdampak pada ketenangan individu setelah mendengarkan murottal Al-Qur’an.  

Sebagai terapi yang menggunakan suara, terapi murottal digambarkan dengan 

adanya mekanisme pendengaran suara hingga dialirkan ke seluruh tubuh. Saat 
mendengarkan murottal, telinga kita menangkap suara yang diterima. Getaran atau suara 

yang diterima akan diubah menjadi impuls mekanik di telinga dan impuls elektrik di 
telinga dalam. Impuls suara tersebut dialirkan melalui saraf pendengaran ke sistem saraf 

pusat, yakni korteks pendengaran di otak, kemudian dialirkan ke seluruh organ tubuh. 
Suara-suara yang dialirkan akan mencapai dan mempengaruhi sel-sel tubuh. Adapun, 
masing-masing sel tubuh memiliki vibrasinya sendiri sehingga saat vibrasi suara mencapai 

vibrasi sel, sel tubuh akan menyusun ulang rangkaian atau artikelal di dalamnya (Al-Galal 
& Alshaikhli, 2017; Oken, 2002 dalam Mayrani & Hartati, 2013) .  

Ketika otak menerima rangsangan dari suara murrottal, sel yang memiliki frekuensi 
alamiah sebanding dengan frekuensi rangsangan yang diterima menyebabkan terjadinya 

resonansi. Sel otak yang beresonansi atau mengalami pergetaran tersebut selanjutnya akan  
memberikan pertanda pada tubuh untuk menghasilkan hormon. Kondisi inilah yang 
terjadi selama proses pelaksanaan terapi dan menyebabkan responden mengalami 

ketenangan atau perasaan relaks (Maulana, 2020). 
Mendengarkan murottal Al-Qur’an mampu mengaktifkan sistem limbik. Adapun 

sistem limbik merupakan struktur di dalam otak yang terdiri dari berbagai bagian termasuk 
didalamnya amygdala, hipokampus dan hipotalamus. Amygdala berperan dalam 

pengaturan serta penyimpanan memori berupa emosi. Hipokampus berperan dalam 
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penyimpanan memori bersifat intelektual  sedangkan hipotalamus mensekresikan berbagai 
hormon juga berperan dalam menyeimbangkan fungsi tubuh. Saat mendengar murottal, 

rangsangan audio yang datang diterima oleh amygdala yang selanjutnya berespon sebagai 
faktor penggerak potensi emosi.  Penelitian menyebutkan bahwa terapi zikrullah dapat 

mempengaruhi gelombang otak sehingga berpengaruh terhadap amygdala. Hal yang sama 
juga terjadi saat mendengarkan murottal, dimana terjadi peningkatan-peningkatan 
gelombang otak. Karenanya, peningkatan gelombang otak yang muncul tersebut dapat 

menggambarkan bagaimana rangsangan audio murottal yang mempengaruhi amygdala. 
Selanjutnya, amygdala berpengaruh terhadap sekresi hormon, peredarah darah, 

pernafasan serta pencernaan (Jasafat et al., 2020). 
Terapi murottal pun dapat menstimulus hipotalamus untuk memproduksi 

neuropeptide. Selanjutnya, neuropeptide yang terdiri atas zat-zakit kimia tersebut akan 
disebarkan ke seluruh tubuh melalui berbagai reseptor, sehingga timbul sensasi berupa 

keadaan relaksasi atau kenyamanan pada tubuh. Penurunan kecemasan setelah 

mendengar murottal Al-Qur’an pun terjadi karena adanya irama suara manusia yang 
mampu meningkatkan hormon endorfin. Hormon tersebut berperan dalam terjadinya 

relaksasi otot, penurunan detak jantung, dan mengalihkan rasa sakit. Hal tersebut 
menyebabkan tubuh menjadi lebih rileks, mampu menurunkan kecemasan, serta 

membantu menstabilkan irama pernapasan, jantung, dan nadi, yang merupakan beberapa 
manifestasi saat mengalami kecemasan  (Chusnia et al., 2018; Tasalim & Cahyani, 2021). 

Berbagai mekanisme penurunan kecemasan yang disebabkan oleh rangsangan 

suara murottal Al-Qur’an mampu secara efektif menurunkan skor kecemasan mahasiswa 
selama pandemi COVID-19 dan menciptakan suasana hati yang tenang. Meskipun seluruh 

ketentuan dan prosedur pelaksanaan intervensi sudah diterapkan secara sama kepada para 
responden, adanya ketidakberhasilan intervensi pada empat responden penelitian dapat 

terjadi karena berbagai faktor yang melatarbelakanginya, baik dari internal maupun 
eksternal responden. Peneliti menduga bahwa terdapat faktor penggangu atau cofounding 
factors yang mempengaruhi ketidakberhasilan intervensi yang dilakukan. Hal-hal tersebut 

seperti responden tidak berkonsentrasi saat melakukan pengisian kuisioner, tidak 
dilaksanakannya intervensi dengan optimal yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti distraksi, tidak sedang memiliki stresor yang terlalu membebani, atau dalam 
keadaan fisik yang kurang sehat selama penelitian dilakukan. Sehingga, diperlukan adanya 

pengontrolan yang tepat baik saat memilih responden maupun saat melaksanakan 
intervensi guna mengoptimalkan proses penelitian. 

Faktor yang dimungkinkan mempengaruhi pelaksanaan intervensi dapat terlihat 

pada salah satu responden yang memiliki skor post test meningkat. Setelah peneliti 
melakukan klarifikasi, ternyata saat melakukan pengisian kuisioner, responden tersebut 

tengah mengalami kondisi tubuh yang kurang baik. Responden merasa lemas dan 
mengalami batuk yang sempat menyebabkan sedikit kesulitan  bernapas pada malam hari. 

Adapun beberapa item dalam kuisioner Zung Self-Rating Scale (SAS) berkaitan dengan 
pernyataan responden seputar kondisi fisiologis atau gejala somatik yang berkaitan dengan 
kecemasan. Sehingga, kecemasan dilihat berdasarkan gejala afektif maupun somatik yang 

dirasakan responden (McDowell, 2006). Karenanya, intensitas gejala yang dirasakan 
responden akan selaras dengan skor skala yang dipilih pada item kuisioner, sehingga dapat 

mempengaruhi skor kecemasan akhirnya.  
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan berbasis daring atau secara 

virtual. Berikut merupakan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

1) Selama proses pemberian intervensi, peneliti tidak dapat mengobservasi keadaan 
responden secara langsung 

2) Peneliti tidak dapat mengontrol kondisi lingkungan responden secara penuh, 
sehingga kemungkinan adanya distraksi saat mendengarkan murottal hanya 

dikontrol oleh responden. Beberapa distraksi yang sempat dirasakan responden 
antara lain adanya pesan masuk, mendapat interupsi panggilan dari orang di 
lingkungannya, atau tidak sedang berada di ruangan yang tenang 

3) Alat yang digunakan dalam penelitian ini tidak serempak menggunakan earphone, 
karena beberapa responden memiliki kendala pada earphonenya. Meskipun begitu, 

para responden tetap mendengarkan dengan rentang volume yang ditetapkan yakni 

50-75% 

4) Penelitian ini hanya menggunakan jenis one group pre test post test design, sehingga 
tidak ada kelompok pembanding dengan responden yang tidak diberikan intervensi 
atau perbandingan dengan intervensi lainnya 

5) Pada penelitian ini jumlah minimal sampel berdasarkan hasil perhitungan rumus 
slovin tidak tercapai, sehingga terdapat ketidaksesuaian antara jumlah perhitungan 

sampel dengan responden akhir yang didapatkan dimana response rate dalam 
penelitian ini hanya sebesar 74,2%.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat terlihat bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna antara skor kecemasan mahasiswa sebelum dan setelah 
melaksanakan  terapi  mendengarkan murottal Al-Qur’an.  Maka, dapat disimpulkan 
bahwa murottal Al-Qur’an efektif dalam menurunkan skor kecemasan mahasiswa 

Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran pada masa pandemi COVID-19.  
 

SARAN   

Bagi Fakultas Keperawatan 
Bagi Fakultas Keperawatan selaku instansi pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu alternatif intervensi non-farmakologis yang dapat diaplikasikan untuk 

menurunkan kecemasan bagi mahasiswa. Ditinjau berdasarkan skor kecemasannya, para 
mahasiswa memiliki skor yang bervariasi dan stresor yang beragam. Karenanya, 

diharapkan institusi bersama dengan organisasi yang memfasilitasi kebutuhan mahasiswa 
dapat pula memberikan informasi sedini mungkin mengenai berbagai perubahan kebijakan 
akademik serta melakukan sosialisasi mengenai anjuran kegiatan yang dapat dilakukan 

mahasiswa dalam memberikan ketenangan, seperti mendengarkan murottal.  

Diharapkan pula diadakan kegiatan atau penyebaran informasi secara berkala 

mengenai layanan konseling yang dapat dimiliki mahasiwa. Hal tersebut diharapkan 
mampu menyebarkan informasi secara merata serta meningkatkan kepercayaan dan 

keberanian mahasiswa untuk berkonsultasi. Dalam layanan tersebut, peneliti menyarakan 
untuk memasukkan teknik ini guna menurunkan kecemasan mahasiswa.  

Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki skor kecemasan yang 
bervariasi. Berdasarkan kondisi yang disampaikan para mahasiswa selaku responden 
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penelitian ini pun, terdapat berbagai stresor atau kondisi yang melatarbelakangi 
kecemasan yang dirasakan. Karenanya, mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Ar-

Rahman merupakan salah satu pilihan intervensi yang dapat dilakukan untuk 
menurunkan kecemasan. Pelaksanaan intervensi ini dapat dilakukan kapan pun dan 

dimana pun tanpa memberatkan mahasiswa. Diharapkan setelah mendapatkan 
ketenangan dari mendengarkan murottal, mahasiswa mampu terus berpikiran positif dan 
memiliki kondisi yang nyaman, aman dan tentram dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

sehingga dapat mengoptimalkan proses perkuliahan selama masa pandemi COVID-19.  

Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menelaah lebih lanjut terkait metode 

lain yang dapat dikembangkan dalam mengoptimalkan proses pemberian intervensi 
berbasis daring atau virtual, agar meningkatkan kontrol peneliti khususnya mengenai 

distraksi dari lingkungan sekitar responden. Dapat dilakukan pula penelitian dengan 

jumlah responden yang lebih banyak dan memiliki kelompok pembanding, sehingga hasil 

yang didapatkan diharapkan lebih akurat dan menggambarkan efektivitas murottal Al-
Qur’an dibanding terapi lain atau tanpa mendapatkan terapi apapun. 
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